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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan lingkungan bisnis dalam millennium ini diindikasikan 
oleh adanya globalisasi bisnis dan kompetisi internasional, hingga 
menyebabkan makin ketatnya persaingan bisnis, kritisnya tuntutan konsumen 
akan produk dengan kualitas tinggi  dan waktu tunggu yang rendah, 
peningkatan kapabilitas teknologi, maupun penurunan product lifes cycle. Jika 
dalam perekonomian masa lalu (past economics), perekonomian sangat 
bergantung pada sumber daya seperti tanah, sumber daya alam, peralatan, dan 
modal untuk menciptakan nilai maka dalam perekonomian millennium, 
perekonomian sangat tergantung pada pengetahuan yang memiliki nilai lebih 
dari pada aset fisik bagi organisasi. Hal ini memaksa perusahaan- perusahaan 
mengubah cara mereka menjalankan bisnis. Agar dapat terus bertahan dengan 
cepat perusahaan-perusahaan mengubah dari bisnis yang didasarkan pada 
tenaga kerja (Labor-based business) menuju knowledge based business (bisnis 
berdasarkan pengetahuan), dengan karakteristik utama ilmu pengetahuan. 
Seiring dengan perubahan ekonomi yang memiliki karakteristik ekonomi yang 
berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapan manajemen pengetahuan 
(knowledge management) maka kemakmuran suatu perusahaan akan 
bergantung pada suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi dari 
pengetahuan (Sawarjuwono, 2003). Knowledge management merupakan 
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pengelola atau manajemen dari knowledge organisasi untuk menciptakan nilai 
bisnis dan membangun daya saing. 
Jika dalam perekonomian masa lalu (past economics), perekonomian 
sangat tergantung pada sumber daya alam, peralatan dan modal untuk 
menciptakan nilai, maka dalam perekonomian millennium, perekonomian 
sangat tergantung pada pengetahuan yang memiliki nilai lebih dari pada asset 
fisik bagi organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam setiap 
aktivitas perusahaan akan lebih sedikit melakukan pekerjaan-pekerjaan fisik 
dan makin banyak melakukan pekerjaan dengan menggunakan modal otak, 
yang kita kenal dengan modal intelektual (Pablos 2000) dalam Anatan (2004) 
Beberapa ahli memberikan definisi berbeda-beda tentang modal 
intellectual capital.  Seperti Bontis (2004) dalam Partiwi (2005) yang 
mendefinisikan intellectual capital sebagai nilai tersembunyi dari individu, 
perusahaan, institusi, komunitas, dan wilayah pada saat itu dan sumber-sumber 
potensial untuk penciptaan nilai. Menurut Klein dan Prusak dalam Stewart 
(1997) mendefinisikan intellectual capital sebagai materi intelektual yaitu 
pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, pengalaman yang digunakan 
untuk menciptakan kesejahteraan. Stewart mengemukakan bahwa pengetahuan 
telah menjadi faktor produksi yang penting dan oleh karenanya aset intelektual 
harus dikelola oleh perusahaan. Mouritsen (1998) dalam Trifena Lina Anatan 
dan Lena Ellitan (2005)  mendefinisikan modal intelektual sebagai suatu 
proses pengelolaan teknologi yang mengkhususkan untuk menghitung prospek 
perusahaan di masa yang akan datang. Selanjutnya Harrison dan Sullivan 
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(2000) dalam Trifena Lina Anatan dan Lena Ellitan (2005)  mengemukakan 
bahwa kesuksesan perusahaan sangat dipengaruhi oleh usaha-usaha rutin 
perusahaan untuk memaksimumkan nilai-nilai dari modal intelektual yang 
dimiliki perusahaan. Modal intelektual memberikan diversitas nilai-nilai 
organisasi yang berbeda-beda seperti peningkatan keuntungan akuisisi inovasi 
dari perusahaan lain, loyalitas konsumen, pengurangan biaya, dan perbaikan 
produktivitas. 
Konsep modal intelektual tersebut telah mendapatkan perhatian besar 
dari berbagai kalangan terutama para akuntan dan akademisi. Fenomena itu 
telah menuntut mereka untuk mencari informasi yang lebih rinci mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan pengelolaan modal intelektual. Mulai dari cara 
pengidentifikasian, pengukuran sampai dengan pengungkapan IC dalam 
laporan keuangan perusahaan. Walaupun intellectual capital didefinisikan dari 
berbagai perspektif yang berbeda, tetapi dari berbagai definisi tersebut 
mengarah pada satu hal yaitu bahwa semuanya menekankan pada bagaimana 
nilai dapat dihasilkan dari pengetahuan baik untuk saat ini maupun untuk masa 
depan 
Implementasi intellectual capital merupakan sesuatu yang masih baru, 
bukan saja di Indonesia tetapi juga di lingkungan global. Hanya beberapa 
negara maju saja yang telah mulai menerapkan konsep ini, contohnya: 
Amerika, Australia, dan beberapa negara Skandinavia. Pada umumnya sebuah 
organisasi masih belum menemukan jawaban yang tepat mengenai nilai lebih 
apa yang dimiliki sebagai hasil dari kemampuan intellectual organisasi 
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tersebut. Padahal nilai lebih tersebut dapat berasal dari kemampuan 
berproduksi suatu perusahaan sampai pada loyalitas pelanggan terhadap 
perusahaan. Nilai lebih tersebut juga dapat dihasilkan dari penciptaan produk-
produk inovatif yang kaya akan kandungan teknologi sehingga menjadi 
favourable di mata konsumen (Sawarjuwono dan Kadir, 2003). 
Implementasi intellectual capital tidak hanya terdapat pada organisasi-
organisasi private, tetapi juga terdapat pada organisasi yang bersifat publik 
(public sector). Sebagai sebuah pendekatan scientific, ruang lingkup 
intellectual capital di wilayah sektor publik masih mengalami masa 
pertumbuhan (Stahle dan Stahle, 2005). Seperti yang telah diterangkan diatas 
bahwa salah satu bentuk nilai lebih yang diperoleh organisasi karena masuknya 
faktor intellectual adalah penciptaan produk-produk inovatif yang kaya akan 
kandungan teknologi sehingga menjadi favourable di mata konsumen 
(Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Dalam kaitannya dengan sebuah organisasi 
sektor publik, salah satu bentuk nilai lebih yang diperoleh organisasi sebagai 
hasil dari masuknya intellectual capital adalah penyusunan keputusan-
keputusan strategis di bidang pemerintahan yang bermanfaat bagi masyarakat, 
sehingga dengan keputusan yang strategis itu dapat diketahui apakah 
organisasi itu akan dapat berkembang dengan inovasi-inovasi kebijakan 
produk kreatifnya atau organisasi hanya akan statis dan mengeluarkan produk 
kebijakan yang tidak populer dimata publik. Inovasi adalah kegiatan penelitian, 
pengembangan, dan atau perekayasaan yang bertujuan mengembangkan 
penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara 
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baru untuk menerapkan iptek yang telah ada ke dalam produk atau proses 
produksi (UU 18/2002). 
Dalam pembuatan keputusan strategis di bidang pemerintahan, sangat 
dibutuhkan kajian, survei ataupun penelitian yang mendalam dari lembaga 
penelitian dan pengembangan baik di pusat maupun daerah. Ini menunjukkan 
betapa pentingnya lembaga litbang (Bhakti, 2007). Meskipun pada 
kenyataannya, litbang masih diinterpretasikan oleh kalangan pengambil 
keputusan (decision makers) di pusat dan daerah sebagai lembaga yang sulit 
berkembang, meski dengan anggaran yang terbatas dan sumberdaya manusia 
yang kurang mendapat perhatian. 
Berkaitan dengan pelaksanaan desentralisasi litbang, sejak 
diberlakukannya UU No. 38 Tahun 2007 tentang pembagian urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota, dimana setiap daerah mempunyai wewenang untuk 
mengatur pemerintahan sendiri, untuk itu diperlukan kebijakan perencanaan 
yang strategis, sehingga sebelum membuat perencanaan strategis harus dikaji 
atau dilakukan penelitian sebelumnya. Tugas fungsi dan pokok dari bidang 
litbang sudah diatur dalam keputusan peraturan dimasing-masing kota atau 
daerah, dimana litbang sendiri terdiri dari bagian penelitian dan pengembangan 
yang ada didalam susunan dalam organisasi Bappeda tiap Daerah.  
Kinerja manajerial  di Bagian Litbang dapat dilihat dari hasil penelitian 
dan pengembangan yang telah dilakukan. Penelitian sendiri adalah merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan menurut kaidah ilmiah secara sistematis untuk 
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memperoleh informasi data dan keterangan yang berkaitan dengan  
pemahaman dan pembuktian kebenaran dan ketidakbenaran, sedangkan 
pengembangan adalah iptek yang bertujuan untuk memanfaatkan kaidah dan 
teori iptek yang telah terbukti kebenarannya, sehingga proses penelitian dan 
pengembangan adalah merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum 
ditetapkan atas suatu rekomendasi atau kebijakan.  
Penelitian tentang intellectual capital di sektor publik relatif masih 
sedikit di Indonesia. Penelitian skripsi ini merupakan pengembangan dari 
penelitian-penelitian sebelumnya sehingga wujud penambahan yang belum ada 
pada penelitian sebelumnya, baik itu lingkup penelitian maupun respondennya.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam beberapa hal, 
antara lain pertama  objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di sektor publik 
yang dilakukan pada Pemerintahan di bagian penelitian dan pengembangan 
(litbang) pada Bappeda Kabupaten dan Kota di Wilayah Surakarta. Mengapa 
dilakukan di bagian litbang, karena intellectual capital merupakan bagian dari 
sumber daya manusia didalam definisinya. Didalam badan tersebut terutama 
penggunaan SDM (sumber daya manusia) sangat berperan didalam 
menghasilkan produk kebijakan yang strategis sehingga nantinya dapat bernilai 
dimata masyarakat didalam memberikan rekomendasi bagi stakeholders yang 
merupakan mitra dari Dinas-Dinas yang ada di Pemerintahan Kabupaten dan 
Kota demi meningkatkan proses pembangunan daerah tersebut.  
Kedua, variabel dependen yang digunakan adalah kinerja manajerial karena 
kinerja manajerial merupakan hasil yang dicapai oleh manajemen dan berbagai 
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aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumberdaya yang ada di 
perusahaan. Organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian 
kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam 
melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam organisasi tersebut. Disini 
kinerja manajerial diterapkan pada sektor publik untuk menilai dan 
mendayagunakan sumberdaya manusia pada pegawai Bappeda bagian litbang 
Kabupaten dan Kota diwilayah Surakarta. 
Ketiga, instrumen pertanyaan intellectual capital diadopsi dari Bontis (1997) 
tentang Intellectual Capital Questionnaire dimana terdiri dari 53 pertanyaan 
tentang lingkup perusahaan, yang disesuaikan kembali dengan lingkup sektor 
publik sehingga hanya terdapat 49 pertanyaan. Instrumen pertanyaan kinerja 
manajerial diadobsi dari Widyananto (2006) juga disesuaikan dengan lingkup 
sektor publik. 
Penelitian tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja manajerial 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya adalah: 
1. Penelitian tentang hubungan intellectual capital terhadap business 
performance yang dilakukan oleh Partiwi Dwi Astuti dan Arifin Sabeni 
(2005) yang menggambil populasi pada suluruh perusahaan di Jawa 
Tengah dengan perusahaan yang terdaftar di Badan Koordinasi Penanaman 
modal Daerah Propinsi Daerah (BKPMD) Tingkat I Jawa Tengah. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah intellectual 
capital, sedangkan untuk variabel dependen adalah business performance 
dengan diamond specification : sebuah perspektif akuntansi. 
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2. Penelitian tentang intellectual capital terhadap strategi inovasi dan kinerja 
operasional perusahaan yang dilakukan oleh Trifena Lina Anatan, Lena 
(2005) mengambil aplikasi intellectual capital dengan sebuah inovasi 
dengan objek sebuah perusahaan dalam era baru manufaktur dengan 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
intellectual capital dan variabel dependennya adalah kinerja operasional 
perusahaan. 
Motivasi penelitian ini antara lain untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan penelitian sektor swasta dengan sektor publik, serta untuk 
mengetahui apakah dengan menggunakan teori yang sama tetapi lingkup dan 
sampel yang berbeda akan memberikan hasil yang sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan uraian diatas dan dari hasil penelitian sebelumnya, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian intellectual capital di sektor publik. 
Adapun judul dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh Intellectual 
Capital Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris Pada Pemerintah 
Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta).”   
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1) Apakah terdapat pengaruh Human  Capital terhadap kinerja manajerial 
pada bagian litbang di Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta? 
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2) Apakah terdapat pengaruh Structur Capital terhadap kinerja manajerial 
pada bagian litbang di Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta? 
3) Apakah terdapat pengaruh Customer Capital terhadap kinerja manajerial 
pada bagian  litbang di Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji:  
1. Pengaruh antara Human Capital terhadap kinerja manajerial pada bagian 
litbang di Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta? 
2. Pengaruh antara Structur Capital terhadap kinerja manajerial pada bagian 
litbang Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta? 
3. Pengaruh antara Customer Capital terhadap kinerja manajerial pada bagian 
litbang di Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diambil dengan adanya penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.   Bagi Bappeda bagian litbang sendiri dapat memperoleh pemahaman 
tentang intellectual capital serta pengaruhnya dalam meningkatkan 
kinerja manajerial di sektor publik serta melaksanakan implementasi 
tentang intellectual capital dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang 
strategis di mata masyarakat. 
2.   Bagi ilmu pengetahuan hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan yang baru tentang Intellectual Capital sehingga dapat 
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memperoleh bukti adanya pengaruh intellectual capital terhadap 
kinerja manajerial. 
3.   Bagi Peneliti berikutnya hasil penelitian ini dapat memberikan referensi 













E.  SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan dimasudkan untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan sistematis agar mempermudah bagi pembaca dalam memahami 
penelitian ini. Dari masing-masing bab, secara garis besar dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 xxiii 
Bab ini merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang penulisan penelitian. Selain itu dibahas juga tentang 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penjelasan tentang konsep intellectual capital, 
klasifikasi intellectual capital, gambaran badan litbang, struktur 
organisasi litbang, tugas pokok masing-masing struktur organisasi, 
tugas pokok badan litbang, kinerja manajerial, pengaruh intellectual 
capital terhadap kinerja manajerial, kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, populasi, sampel, 
responden dan syarat responden, sumber data dan teknik 
pengumpulan data, metode pengumpulan data, pengukuran 
variabel, metode analisis data. 
.BAB IV ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 
 Bab ini berisi penjelasan tentang analisis data, yang membahas 
hasil pengumpulan data, pengolahan data, uji asumsi klasik, 
pengujian hipotesis, dan penjelasan dalam rangka menyusun 
kesimpulan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 

























A. INTELLECTUAL CAPITAL 
1. Pengertian Intellectual Capital 
Konsep modal intelektual telah mendapatkan perhatian besar oleh 
berbagai kalangan terutama para akuntan dan akademisi. Fenomena ini 
menuntut mereka untuk mencari informasi yang lebih rinci mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan modal intelektual. Mulai 
dari cara pengidentifikasian, pengukuran sampai dengan pengungkapan 
IC dalam laporan keuangan perusahaan.  
Beberapa definisi intellectual capital adalah sebagai berikut : 
a. Intellectual capital bersifat elusive, tetapi sekali ditemukan dan 
dieksploitasi akan memberikan organisasi basis sumber baru untuk 
berkompetisi dan menang (Bontis, 1996). 
b. Intellectual capital adalah istilah yang diberikan untuk 
mengkombinasikan intangible asset dari pasar, property intelektual, 
infrastruktur dan pusat manusia yang menjadikan suatu perusahaan 
dapat berfungsi (Brooking, 1996). 
c. Intellectual capital adalah materi intelektual (pengetahuan, 
informasi, property intelektual, pengalaman) yang dapat digunakan 
untuk menciptakan kekayaan.  Ini adalah suatu kekuatan akal 
kolektif atau seperangkat pengetahuan yang berdaya guna (Stewart, 
1997). 
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d. Intellectual capital adalah pengejaran penggunaan efektif dari 
pengetahuan (produk jadi) sebagaimana beroposisi terhadap 
informasi (bahan mentah) (Bontis, 1998). 
2. Klasifikasi Intellectual Capital 
a. Human Capital (modal Manusia) 
Human capital merupakan lifeblood dalam modal intelektual. 
Disinilah sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan 
komponen yang sulit untuk diukur. Human capital juga merupakan 
tempat bersumbernya pengetahuan yang sangat berguna, 
keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif 
perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh orang- orang yang ada dalam 
perusahaan tersebut. Human capital akan meningkat jika 
perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh 
karyawannya. (Bringker, 2000) dalam Sawarjuwono dan Kadir 
(2003) memberikan beberapa karakteristik dasar yang dapat diukur 
dari modal ini, yaitu: training programs, credential, experience, 
competence, recruitment, mentoring, learning programs, individual 
potential and personality. 
b) Structural Capital atau Organizational Capital (modal organisasi) 
Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau 
perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan 
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strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan 
kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara 
keseluruhan, misalnya: sistem operasional perusahaan, proses 
manufakturing, budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua 
bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan. Seorang 
individu dapat memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, tetapi 
jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk maka 
intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan 
potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.  
c) Relational Capital atau Costumer Capital (modal pelanggan) 
Elemen ini merupakan komponen modal intelektual yang 
memberikan nilai secara nyata. Relational capital merupakan 
hubungan yang harmonis atau association network yang dimiliki 
oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para 
pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang 
loyal dan merasa puas akan pelayanan perusahaan yang 
bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah 
maupun dengan masyarakat sekitar. Relational capital dapat 
muncul dari berbagai bagian diluar lingkungan perusahaan yang 
dapat menambah nilai bagi perusahaan tersebut. 
 
B. GAMBARAN UMUM BALITBANG 
 xxviii 
Salah satu kewajiban kepala daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah 
memajukan dan mengembangkan daya saing (UU-No.32 Tahun 2004 pasal 
27 ayat 1 D). Untuk meningkatkan daya saing daerah maka salah satu 
aspek yang perlu dikembangkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). Dengan harapan kemajuan IPTEK di daerah akan meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi usaha produktif di daerah. 
Guna membangun bidang Ilmu Pengetahuan di daerah, sebagaimana 
disebutkan dalam UU No. 18 Tahun 2002, tentang Sistem Nasional 
Penelitian Pengembangan dan penerapan IPTEK pasal 10, bahwa 
Pemerintah Daerah berfungsi menumbuh kembangkan motivasi, 
memberikan stimulasi dan fasilitas serta menciptakan iklim yang konduisf 
bagi pertumbuhan, sinergi unsur kelembagaan, sumber daya dan jaringan 
ilmu pengetahuan dan teknologi di wilayah pemerintahannya sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem Nasional Penelitian, 
pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pemerintah daerah juga berkewajiban untuk mengusahakan alih 
teknologi kekayaan intelektual dan hasil-hasil penelitian dan 
pengembangan. Tujuan dari kegiatan alih teknologi tersebut adalah untuk 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam memasyarakatkan dan menguasai iptek 
guna kepentingan masyarakat dan negara. (Balitbang, Jateng)  
 Dalam rangka mempercepat tujuan Negara sebagaimana tercantum 
dalam  Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, Bangsa Indonesia harus 
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meningkatkan penguasaan pengembangan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Maka hal tersebut dapat diwujudkan apabila 
kita dapat mengembangkan dan memadukan unsur-unsur kelembagaan 
dengan sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam jaringan 
dan jalinan yang saling memperkuat, dan saling mengendalikan dalam satu 
kesatuan yang utuh sehingga, semua potensi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ada dapat didayagunakan secara efektif dan efisien. Untuk 
itu, sistem penelitian dan pengembangan sebagai sarana yang dapat 
memperkuat daya dukung ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai 
fungsi yang sangat strategis bagi kemajuan pembangunan.   
Seiring dengan berjalannya waktu maka pola pembangunan nasional 
yang semula bersifat sentralisasi berubah menjadi desentralisasi hal 
tersebut  didasarkan pada upaya pemerintah untuk mengembangkan potensi 
sumber daya yang ada didaerah sehingga nantinya setiap daerah dituntut 
untuk mengatur dan menjalankan tugasnya didaerahnya masing-masing. 
Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, pada 
esensinya merupakan pembagian tanggung jawab, pelimpahan kewenangan 
dari pemerintah pusat kepada daerah untuk meningkatkan efektivitas dan 
efesiensi kerja.  
Pemberian otonomi kepada daerah dimasudkan untuk mempercepat 
pembangunan dalam rangka meningkatan kesejahteraan rakyat dan 
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. Dengan otonomi luas, nyata 
dan bertanggung jawab, daerah diberi kewenangan untuk mengatur dan 
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mengurus rumah tanggannya sendiri berdasarkan kebutuhan dan 
kemampuan serta aspirasi masyarakat di daerahnya. Kewenangan yang 
diberikan kepada daerah adalah diseluruh bidang pemerintahan, kecuali 
bidang-bidang yang masih menjadi kewenangan Pemerintah Pusat dan 
Propinsi, dan kepada daerah Kabupaten/Kota diberi kewenangan wajib. 
Untuk menyelenggarakan otonomi luas, nyata dan bertanggung jawab 
sangat bergantung kepada kemampuan daerah dalam bidang sumberdaya 
manusia, pembiayaan, prasarana dan sarana, serta kelembagaan.      
Disamping itu, potensi yang dimiliki oleh daerah juga mempengaruhi 
lancar atau tidaknya pembangunan daerah, apakah daerah tersebut dapat 
membangun daerahnya atau tidak. Bagi daerah yang mempunyai potensi 
cukup, didukung oleh sumberdaya manusia, kelembagaan pembiayaan, 
prasarana dan sarana yang memadai, maka penyelenggaraan otonomi 
daerah akan relatif lebih maju dibandingkan dengan daerah yang kurang 
mempunyai potensi, sumberdaya manusia, pembiayaan, prasarana dan 
sarana, serta kelembagaan. 
Sesuai dengan adanya paradigma baru dalam penyelenggarakan 
pemerintahan, dimana tugas pokok, dan fungsi pemerintah, termasuk 
pemerintah daerah adalah memberikan pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka dituntut 
adanya kemampuan daerah untuk mewujudkan tugas pokok dan fungsinya 
itu. (Mulatto dkk, Balitbang Prov Jateng) 
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Melalui otonomi daerah, diharapkan daerah Kabupaten/Kota dapat 
tumbuh dan berkembang lebih dinamis, kreatif dan inovatif untuk 
mengurus rumah tangganya sendiri dalam kerangka Negara kesatuan 
republik Indonesia, dengan demikian tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat akan dapat lebih cepat tercapai. Kreativitas dan 
inovasi kebijakan atau program dalam pelaksanaan otonomi daerah 
sangatlah penting artinya bagi kemajuan dan kemandirian daerah, selaras 
dengan upaya menangkap peluang penyerahan kewenangan / urusan yang 
telah diterima oleh kabupaten / kota (Jurnal Balitbang Jateng, 2007). 
Namun didalam merealisasikannya ke dalam Balitbangda atau litbang 
masih terkendala oleh beberapa halangan. Dari hasil analisis situasi 
kelembagaan litbang, tampak bahwa di era desentralisasi ini daerah 
(khususnya Kabupaten/Kota) masih belum ada kepastian apakah harus 
membentuk Balitbangda atau tidak. Apalagi setelah keluar PP No. 8 tahun 
2003 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, yang membatasi 
jumlah organisasi perangkat daerah, Pemeritah Daerah menjadi “lebih 
hemat” dalam pembentukan lembaga teknis daerah. Sementara PP No. 25 
tahun 2000 yang merupakan peraturan pelaksanaan dari UU No. 22 tahun 
1999, juga belum ada penggantinya sebagai penjabaran UU No.32 tahun 
2004, hal ini barangkali yang menyebabkan keraguan Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota dalam menyikapi penyelenggaraan fungsi litbang di 
daerah (Siswanto, 2005). Sehingga disimpulkan bahwa tidak semua 
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Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta mempunyai badan 
litbang di Bappeda.  
C. STRUKTUR ORGANISASI 
Susunan organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi 
Jawa Tengah terdiri dari : 
1. Kepala Badan; 
2. Sekretaris membawahi : 
a. Subbagian Keuangan; 
b. Subbagian Program; 
c. Subbagian Umum dan Kepegawaian. 
3. Bidang Pemerintahan dan Sosial Budaya membawahkan; 
a. Subbidang Pemerintahan; 
b. Subbidang Sosial Budaya; 
4. Bidang Ekonomi membawahkan; 
a. Subbidang Pertanian; 
b. Subbidang Industri, Perdagangan dan Keuangan ; 
5. Bidang Prasarana Wilayah membawahkan; 
a. Subbidang Fisik dan Prasarana; 
b. Subbidang SDA dan Lingkungan; 
6. Bidang Pengembangan dan Penerapan Iptek membawahkan; 
a. Subbidang Fisik dan Prasarana; 
b. Subbidang SDA dan Lingkungan; 
7. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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D. TUGAS POKOK MASING-MASING STRUKTUR ORGANISASI; 
Tugas Pokok untuk masing-masing struktur organisasi Badan 
Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yaitu : 
1. Kepala Badan memimpin pelaksanaan  tugas pokok dan fungsi badan 
penelitian dan pengembangan; 
2. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan  
kebijakan teknis, pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan 
tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di 
bidang program, keuangan, umum dan kepegawaian. Untuk 
menyelenggarakan tugas tersebut Sekretariat mempunyai fungsi: 
a.   Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang program; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang keuangan; 
c.   Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang umum dan 
kepegawaian; 
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan sesuai 
tugas dan fungsinya. dan dokumentasi, monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan bidang penelitian dan pengembangan, pelaksanaan 
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dan pelayanan urusan hubungan masyarakat dan perpustakaan, 
hukum, organisasi dan tatalaksana, rumah tangga dan 
perlengkapan dilingkungan Badan; 
1) Subbagian Program, mempunyai tugas melakukan penyiapan 
bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang program 
meliputi : koordinasi perencanaan, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan serta pengelolaan sistem informasi di lingkungan 
Badan; 
2) Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang keuangan, 
meliputi : pengelolaan keuangan, verifikasi, pembukuan dan 
akuntansi di lingkungan Badan; 
3) Subbagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan secara 
terpadu, pelayanan administrasi dan pelaksanaan di bidang 
umum dan kepegawaian, hukum, humas, organisasi dan 
tatalaksana, ketatausahaan, rumah tangga dan perlengkapan 
dilingkungan Badan; 
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3. Bidang Pemerintahan dan Sosial Budaya mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pemerintahan 
dan sosial budaya. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana 
dimaksud, Bidang Pemerintahan dan Sosial Budaya mempunyai 
fungsi; 
a.   Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang 
pemerintahan; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sosial 
budaya; 
c.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya; 
1) Subbidang Pemerintahan mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian pengembangan di bidang 
pemerintahan meliputi: penetapan kebijakan teknis, 
pelaksanaan, pembinaan dan fasilitasi, koordinasi penelitian 
dan pengembangan aparatur, kelembagaan dan 
ketatalaksanaan pemerintah daerah, otonomi daerah, hukum, 
informasi dan komunikasi, kesatuan bangsa, politik 
keamanan, dan perlindungan masyarakat. 
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2) Subbidang Sosial Budaya mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sosial 
budaya, meliputi: penetapan kebijakan teknis, pelaksanaan, 
pembinaan dan fasilitasi, koordinasi penelitian dan 
pengembangan ketenagakerjaan, agama, sosial, pemuda dan 
olahraga, pemberdayaan masyarakat, kemiskinan, dan 
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keluarga 
berencana. 
4. Bidang Ekonomi, mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan penelitian 
dan pengembangan di bidang pertanian, dan industri, perdagangan 
dan keuangan. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana 
dimaksud, Bidang Ekonomi mempunyai fungsi: 
a.   Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanian; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang industri, 
perdagangan dan keuangan; 
c.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
1) Subbidang Pertanian mempunyai tugas melakukan penyiapan 
bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
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pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang 
pertanian, meliputi: penetapan kebijakan teknis, pelaksanaan, 
pembinaan dan fasilitasi, perikanan, perkebunan, kehutanan, 
tanaman pangan dan hortikultura dan ketahanan pangan. 
2) Subbidang Industri, Perdagangan dan Keuangan mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan di bidang industri, perdagangan dan keuangan, 
meliputi: penetapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pembinaan 
dan fasilitasi, koordinasi penelitian dan pengembangan bidang 
perindustrian, perdagangan, penanaman modal, pendapatan 
daerah, koperasi, UMKM dan pariwisata, keuangan daerah 
dan BUMD. 
5. Bidang Prasarana Wilayah, mempunyai tugas melaksanakan 
penyiapan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan 
penelitian dan pengembangan di bidang fisik dan prasarana, dan 
sumberdaya alam dan lingkungan. Untuk menyelenggarakan tugas 
sebagaimana dimaksud, Bidang Prasarana Wilayah mempunyai 
fungsi: 
a.   Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang fisik dan 
prasarana; 
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b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sumberdaya 
alam dan lingkungan; 
c.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
1) Subbidang Fisik dan Prasarana mempunyai tugas, melakukan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang fisik dan 
prasarana, meliputi: penetapan kebijakan teknis, pelaksanaan, 
pembinaan dan fasillitasi, koordinasi penelitian dan 
pengembangan bidang perhubungan, pekerjaan umum, tata 
ruang dan permukiman, serta pembangunan perwilayahan. 
2) Subbidang Sumberdaya Alam dan Lingkungan mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan di bidang sumberdaya alam dan lingkungan, 
meliputi: penetapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pembinaan 
dan fasillitasi, koordinasi penelitian dan pengembangan 
bidang pertambangan dan energi, sumber daya alam dan 
lingkungan hidup, sumberdaya kehutanan. 
6.  Bidang  Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan penelitian dan 
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pengembangan di bidang pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan sosialisasi dan penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, 
Bidang Pengembangan dan Penerapan Teknologi mempunyai fungsi: 
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sosialisasi 
dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
c.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
1) Subbidang Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis pembinaan dan pelaksanaan 
penelitian dan pengembangan di bidang pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi meliputi: penetapan kebijakan, 
pelaksanaan, pembinaan dan fasilitasi, koordinasi, dan 
optimalisasi hasil pengembangan IPTEK. 
2) Subbidang Sosialisasi dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan 
penelitian dan pengembangan di bidang sosialisasi dan 
 xl
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi : 
penetapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pembinaan dan 
fasilitasi, koordinasi penelitian pengembangan bidang 
komunikasi, sosialisasi, deseminasi dan difusi hasil-hasil 
pengembangan IPTEK, peningkatan partisipasi, kapasitas 
masyarakat dan sumberdaya IPTEK dalam menerapkan hasil-
hasil IPTEK. 
7. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas sesuai dengan jabatan 
fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
a.  Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga 
fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan 
bidang keahliannya. 
b.  Jumlah Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada point a 
tersebut diatas ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 
c.   Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada 
poin b tersebut diatas diatur sesuai dengan peraturan perundan-
undangan yang berlaku. 
d. Pembinaan terhadap Pejabat Fungsional sebagaimana dimaksud 
pada poin c dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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Kelompok  Jabatan Fungsional mempunyai tugas sesuai dengan 
jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. (www.balitbangjateng@go.id). 
 
E. TUGAS POKOK BALITBANG  
Sesuai dengan Perda Provinsi Jateng Nomor 7 Tahun 2008 dan 
Pergub. 91 Tahun 2008 Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi 
Jawa Tengah mempunyai Tugas Pokok Melaksanakan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang Penelitian dan Pengembangan. 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Balitbang mempunyai 
fungsi : 
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang Penelitian dan Pengembangan; 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum Bidang 
Penelitian dan Pengembangan; 
3. Pembinaan, fasilitasi dan pelaksanaan tugas Penelitian dan 
Pengembangan di Bidang Pemerintahan dan Sosial Budaya, Ekonomi, 
Prasarana Wilayah dan Pengembangan dan Penerapan IPTEK Lingkup 
Provinsi dan Kabupaten/Kota; 
4. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Penelitian dan 
Pengembangan; 
5. Pelaksanaan Kesekretariatan Badan; 
6. Pelaksanaaan Tugas Lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan 
tugas dan fungsi. 
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F. KINERJA MANAJERIAL 
Kinerja manajerial adalah hasil yang dicapai oleh manajemen dan 
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumberdaya 
yang ada di perusahaan, sedangkan penilaian kinerja merupakan sebuah 
penentu ukuran kinerja yang ampuh. Organisasi pada dasarnya dijalankan 
oleh manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian 
atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan 
dalam organisasi tersebut. Pencapaian kinerja dalam suatu lembaga instansi 
pemerintah (termasuk pemerintah daerah) sering diukur dari sudut pandang 
masing-masing stakeholders, misalnya: lembaga legislatif, instansi 
pemerintah, pelanggan, pemasok dan masyarakat umum. Idealnya 
pengukuran kinerja yang dipakai oleh instansi pemerintah disusun setelah 
memperoleh masukan dari lembaga konstituen, sehingga diperoleh suatu 
konsensus atas organisasi tersebut. Dalam rangka pencapaian sasaran dan 
tujuan organisasi, organisasi disusun dalam unit-unit kerja yang lebih kecil, 
dengan pembagian yang jelas, sistem kerja dan mekanisme yang jelas. 
Performance (kinerja) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang 
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika, (Suyadi, 1999) dalam Suprantiningrum dan 
Zulaikha (2002). Kinerja karyawan lebih mengarah pada tingkatan prestasi 
kerja karyawan. Kinerja perorangan (individual performance) dengan 
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kinerja lembaga (institutional performance) atau kinerja organisasi ( 
corporate performance) terdapat hubungan yang erat. Dengan perkataan 
lain bila kinerja karyawan (individual performance) baik maka 
kemungkinan besar kinerja organisasi (institutional performance) juga 
baik. Kinerja seorang karyawan akan baik bila ia mempunyai keahlian 
(skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau diberi upah sesuai 
dengan perjanjian dan mempunyai harapan (expectation) masa depan 
dengan lebih baik (Prawirosentono,1999) dalam Biatna Dulbert 
Tampubolon (2008). Penilaian kinerja merupakan suatu proses organisasi 
untuk menilai kinerja pegawainya. Tujuan dilakukannya penilaian kinerja 
secara umum adalah untuk memberikan umpan balik kepada karyawan 
dalam upaya memperbaiki kinerjanya dan meningkatkan produktivitas 
organisasi, khususnya yang berkaitan dengan kebijaksanaan terhadap 
karyawan seperti untuk tujuan promosi, kenaikan gaji, pendidikan dan 
latihan. 
Penilaian kinerja (performance appraisal, PA) adalah proses evaluasi 
seberapa baik karyawan mengerjakan, ketika dibandingkan dengan satu set 
standar dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para karyawan 
(Mathis dan Jackson, 2002) dalam Biatna Dulbert Tampubolon (2008). 
Penilaian kinerja tersebut juga sebagai penilaian karyawan, tinjauan 
kinerja, evaluasi kinerja dan penilaian hasil pedoman. Rahmanto (2002) 
dalam Biatna Dulbert Tampubolon (2008) mengemukakan bahwa sistem 
penilaian kinerja mempunyai dua elemen pokok, yaitu : 
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a. Spesifikasi pekerjaan yang harus dikerjakan oleh bawahan dan 
kriteria yang memberikan penjelasan bagaimana kinerja yang baik 
(good performance) dapat dicapai, sebagai contoh: anggaran operasi, 
target produksi dan sebagainya. 
b. Adanya mekanisme untuk pengumpulan informasi dan pelaporan 
mengenai cukup tidaknya perilaku yang terjadi dalam kenyataan 
dibandingkan dengan kriteria yang berlaku sebagai contoh laporan 
bulanan manager dibandingkan dengan anggaran dan realisasi kinerja 
(budgeted and actual performance) atau tingkat produksi 
dibandingkan dengan angka penunjuk atau meteran suatu mesin. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penilain kinerja merupakan 
bagian integral dari proses penilaian yang meliputi penerapan sasaran 
kinerja yang spesifik, terukur, memiliki tingkat perubahan, terbatas waktu, 
adanya pengarahan dan dukungan atasan. Karyawan bersama atasan 
masing-masing dapat menetapkan sasaran dan standar kinerja yang harus 
dicapai dalam kurun waktu tertentu. Peningkatan kinerja karyawan 
perseorangan pada gilirannya akan mendorong kinerja sumber daya 
manusia secara keseluruhan.  
(Puslitbang BSN, 2008) 
Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang meningkatkan 
keefektifan organisasi. Menurut Mahonney (1963) mengindentifikasi 
kinerja manajerial didasarkan pada fungsi-fungsi manajemen yang ada 
dalam teori manajemen klasik, yaitu sejauhmana manajer mampu 
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melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi: perencanaan, 
investigasi, koordinasi, evaluasi, supervise, pemilihan staff, negoisasi dan 
perwakilan.  
Menurut Mahonney (1963) dalam Widyananto (2006), kinerja 
manajerial adalah kinerja para individual anggota organisasi dalam 
kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain: 
1. Kinerja perencanaan. 
Menentukan tujuan, rencana / kebijakan, dan tindakan / pelaksanaan, 
penjadwalan kerja, penganggaran, merancang prosedur, 
pemrograman, dan lainnya pada bagian / divisi Anda. 
 
 
2. Kinerja investigasi 
Mengumpulkan dan menyampaikan informasi untuk catatan, laporan 
dan rekening, mengukur hasil, pencacatan, menentukan persediaan, 
dan menganalisa pekerjaan pada bagian / divisi Anda. 
3. Kinerja koordinasi 
Tukar menukar informasi dengan divisi lain untuk mengaitkan dan 
menyesuaikan program dan menjalin hubungan dengan manajer 
divisi lainnya. 
4. Kinerja evaluasi 
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Mengevaluasi dan menilai usulan kerja, mengamati dan melaporkan 
hasil kinerja, menilai pegawai, penilaian laporan keuangan, penilaian 
cacatan hasil, pemeriksaan produk / jasa pada divisi Anda. 
5. Kinerja supervisi 
Mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan bawahan, 
membimbing dan melatih dan menjelaskan peraturan kerja kepada 
bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan menangani keluhan pada 
bagian / divisi Anda. 
6. Kinerja pemilihan staff 
Mempertahankan angkatan kerja, perekrutan pegawai baru, 
mewawancarai dan memilih pegawai baru, menempatkan, 
mempromosikan dan memutasi pegawai baru. 
7. Kinerja negoisasi 
Melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak barang dan 
atau jasa, menghubungi pemasok, negosiasi pajak, menghubungi 
klien, tawar-menawar secara kelompok / individu yang terkait dengan 
divisi / bagian Anda. 
8. Kinerja perwakilan 
Menghadiri pertemuan dengan pihak lain dengan tujuan 
mensosialisasikan tujuan umum organisasi Anda dengan cara 
memberikan konsultasi secara lisan, pidato untuk acara 
kemasyarakatan, pendekatan ke masyarakat ataupun untuk kerjasama 
bisnis. 
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9. Kinerja Anda tepat secara keseluruhan pada saat ini. 
Dari beberapa pengertian kinerja diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja manajerial merupakan sejauhmana manajer malaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen yang meliputi: perencanaan, investigasi, 
koordinasi, evaluasi, supervise, pemilihan staf, negosiasi, perwakilan dan 
kinerja anda tepat secara keseluruhan pada saat ini sesuai dengan tujuan 
dan efektivitas organisasi. 
G. PENGARUH ANTARA INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP 
KINERJA MANAJERIAL 
Seiring dengan perkembangan lingkungan bisnis, ilmu pengetahuan 
mengalami perkembangan. Perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
manajemen telah membawa suatu perbedaan dalam menawarkan solusi 
bagi organisasi untuk mencapai kesuksesan melalui pencapaian keunggulan 
kompetitif. Salah satu wujud perkembangan ilmu pengetahuan adalah 
lahirnya konsep manajemen modal intelektual. Untuk memahami 
pentingnya manajemen modal intelektual dan pengaruhnya terhadap 
kinerja manajerial, untuk itu diperlukan adanya pemahaman lebih baik 
tentang bagaimana perlakuan modal intelektual dalam sektor publik atau 
pemerintahan dapat merasakan akan manfaat dari indikator-indikator dalam 
modal intelektual.  
Kinerja manajerial dinilai melalui seberapa jauh para manajer 
pelaksana dalam hal ini di bagian litbang dapat memberikan produk yang 
dapat dilihat dari hasil penelitian dan pengembangannya sehingga 
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dihasilkan produk-produk inovatif dalam bentuk kebijakan-kebijakan yang 
strategis. Dalam kaitannya dengan sebuah organisasi sektor publik, salah 
satu bentuk nilai lebih yang diperoleh organisasi sebagai hasil dari 
masuknya intellectual capital adalah penyusunan keputusan-keputusan 
strategis di bidang pemerintahan yang bermanfaat bagi masyarakat, 
sehingga produk-produk litbang dalam bentuk rekomendasi nantinya dapat 
digunakan oleh Dinas yang ada di Bappeda untuk dilaksanakan dilapangan 
untuk pembangunan dimasing-masing dinas terkait. 
H. KERANGKA PEMIKIRAN 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah yang telah dikemukakan 
terdahulu, maka akan terlihat lebih jelas pengaruh antara variabel-variabel 










I. Pengembangan Hipotesis 


















Kinerja manajerial pada dasarnya merupakan gabungan dari kinerja 
para individu anggota organisasi secara keseluruhan. Apa yang 
kemudian dapat dihasilkan oleh para individu tersebut sesungguhnya 
tidak terlepas dari modal yang dimilikinya seperti pengetahuan, 
keahlian, maupun pengalaman yang memungkinkannya untuk terus 
membuat inovasi. Menurut Dharma (2004) dalam Ongkorahardjo, 
Susanto, dan Rachmawati (2008) human capital merupakan akumulasi 
kapabilitas, kapasitas, dan peluang yang dimiliki oleh anggota 
organisasi. Human Capital merupakan inti dari sebuah organisasi. 
Organisasi terdiri individu-individu yang bekerjasama untuk mencapai 
tujuan tertentu. Organisasi tidak akan berjalan jika tidak ada individu 
didalamnya Mayo (2000) dalam Ongkorahardjo, Susanto, dan 
Rachmawati (2008).    
Kinerja manajerial yang berkualitas akan didapatkan apabila 
individu-individu di dalam organisasi tersebut saling bersinergi untuk 
mengeluarkan kapasitas dan kapabilitas terbaik yang dimilikinya. 
Menurut Mayo (2000) dalam Ongkorahardjo, Susanto, dan Rachmawati 
(2008) terdapat lima kriteria kapabilitas individu yaitu: 1) Personal 
Capabilities, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dari dalam 
dirinya sendiri, meliputi penampilan, pikiran, tindakan dan 
perasaannya, 2)  Profesional and technical know-how yaitu 
kemampuan untuk bersikap professional dalam setiap situasi dan 
kondisi serta adanya kemauan untuk melakukan transfer knowledge 
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dari yang senior ke junior, 3) Experience yaitu seseorang yang 
berkompeten dan memiliki pengalaman yang sudah cukup lama di 
bidangnya serta memiliki sikap terbuka terhadap pengalaman, 4) The 
network and range of personal contacts yaitu seseorang dikatakan 
berkompeten apabila memiliki jaringan atau koneksi yang luas dengan 
siapa saja terutama orang-orang yang berhubungan dengan profesinya, 
5) The value and attitudes that influence actions,  yaitu nilai dan sikap 
akan mempengaruhi tindakannya di dalam lingkungan kerja seperti 
memiliki kestabilan emosi, ramah, dapat bersosialisasi, dan tegas. 
Gabungan dari kelima kemampuan individu diatas akan membuat 
kinerja manajerial menjadi lebih baik. 
Berdasarkan telaah teori di atas, peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh signifikan Human Capital terhadap Kinerja 
Manajerial 
2. Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja Manajerial 
Sebaik apapun kemampuan seorang pegawai tidak akan berarti 
tanpa adanya dukungan dari struktur organisasi yang baik. 
Sawarjuwono dan Kadir (2003) menyatakan bahwa structural capital  
merupakan kemampuan organisasi dalam memenuhi proses rutinitas 
perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk 
menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis 
secara keseluruhan, misalnya: sistem operasional perusahaan, proses 
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manufakturing, budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua 
bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan.  
Jika suatu organisasi mampu mengembangkan budaya organisasi, 
filosofi manajemen serta mengkodifikasikan pengetahuan organisasi 
untuk menciptakan structural capital yang baik seperti misalnya; 
rutinitas yang baik atau birokrasi yang tidak rumit  maka akan 
menciptakan keunggulan tersendiri bagi organisasi tersebut, yang 
secara relatif akan menghasilkan kinerja manajerial yang lebih baik 
pula. 
Berdasarkan telaah teori di atas, peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Terdapat pengaruh signifikan Structural Capital terhadap Kinerja 
Manajerial 
3. Pengaruh Customer Capital Terhadap Kinerja Manajerial 
Sebuah organisasi, khususnya organisasi sektor publik akan 
mendapatkan apresiasi yang baik dari masyarakat bila mampu 
menghasilkan keputusan-keputusan strategis yang bermanfaat bagi 
rakyat banyak. Masyarakat dalam hal ini adalah faktor kunci baik 
tidaknya sebuah kinerja organisasi sektor publik. Kemampuan 
organisasi dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
ataupun dengan mitra organisasi akan memberikan feedback yang baik,  
sehingga pada gilirannya kinerja manajerial akan tetap terjaga dengan 
baik pula. 
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Berdasarkan telaah teori di atas, peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 








A. JENIS PENELITIAN 
1. Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survey lapangan (field 
research). Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil sampel 
dan suatu populasi dalam lingkungan yang sebenarnya (Sekaran, 
2000:187) dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang utama. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Horizon waktu dalam penelitian ini adalah cross- sectiond, 
yaitu pengumpulan data hanya dilakukan satu kali dalam suatu periode 
tertentu. Penelitian ini merupakan fields research, karena dilakukan 
dalam lingkungan alami yang sesungguhnya. 
2. Populasi, sampel, responden dan teknik sampling 
Populasi adalah kelompok, orang, peristiwa atau sesuatu yang 
berusaha ingin diselidiki oleh peneliti (Sekaran, 2000 : 266). Sampel 
adalah bagian yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2000 : 266). Ruang 
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lingkup dalam penelitian ini membahas masalah yang berkaitan dengan 
pemilihan rancangan utama dalam menjawab masalah dan dalam 
menguji hipotesis, yang mencakup penelitian mengenai populasi 
penelitian adalah Pada Bagian Litbang Bapedda di Pemerintah Daerah 
dan Kota di Wilayah Surakarta. Yaitu litbang Kota Surakarta, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Wonogiri, 
Kabupaten Klaten, kecuali Kabupaten Sragen yang berbentuk Diklat 
penelitian dan pengembangan. Unit analisis penelitan adalah Pegawai 
Dinas Balitbang Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta. 
Teknik dan cara pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling karena sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang 
berpengaruh terhadap kuesioner. Kriteria ditetapkan sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin, pilihan ini berhubungan dengan jati diri responden. 
2. Tingkat pendidikan, pilihan tingkat pendidikan ini dimulai dari 
tingkat SLTA, DIII, SI dan S2.  (Salman Jumaili ,2005) 
Dalam penentuan jumlah sampel yang akan digunakan peneliti 
mengacu pada rekomendasi rule of thumb yang dikemukakan oleh 
Roscoe (1975) dalam Sekaran (2000); 
1. Jumlah sampel yang tepat atau sesuai untuk penelitian adalah 
10<x<500 
2. Jika sampel dibagi kedalam beberapa sub sampel, maka jumlah 
sampel minimum adalah 30 untuk setiap kelompok atau sub 
sampel. 
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B. SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Jenis data penelitan adalah data subjek (self-report data) dengan 
respon yang diberikan tertulis dan dilaporkan sendiri oleh responden. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dari individu, kelompok-kelompok 
tertentu dan responden yang telah ditentukan secara spesifik dari waktu ke 
waktu (Sekaran, 2000:221). Data primer yang digunakan dalam penelitian 
ini diperoleh dari survey yang dilakukan dengan memberikan angket 
langsung kepada responden. Penyebaran angket dilakukan mulai tanggal 28 
Mei dan berakhir pada tanggal  21 Juni 2009. Angket diantar langsung oleh 
peneliti kepada responden secara langsung dan ditinggal beberapa hari 
untuk diisi oleh pihak responden. 
C. METODE PENGUMPULAN DATA 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 
penyebaran secara personel survey (mendatangi langsung). Pendistribusian 
kuesioner kepada responden dilakukan sendiri dan diambil beberapa hari 
kemudian setelah diserahkan pada pihak responden secara langsung oleh 
peneliti. Waktu yang diberikan untuk pengisian kuesioner tergantung pada 
kesepakatan yang dilakukan peneliti dengan pihak responden yaitu sekitar 
1 minggu. 
Kuesioner yaitu suatu yang disusun dan diberikan secara langsung 
untuk memperoleh respon dari responden. Dalam penelitian ini yang 
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menjadi responden adalah pegawai Bapedda bagian litbang pada 
Pemerintahan Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta. 
D. D EFINISI OPERASIONAL PENGUKURAN VARIABEL 
1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intellectual 
Capital. Untuk mengukur variabel yang ada, kepada responden 
diajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan intellectual 
capital. Pertanyaan didalam Intellectual Capital Questionnaire  yang 
sebelumnya telah diadobsi dari metode (Bontis, 1997) yang terdiri 
dari 49 pertanyaan. Pertanyaan tentang Structur Capital terdiri dari 
23 pertanyaan yang mencakup usaha organisasi untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk kebijakan strategis. 
Pertanyaan tentang Customer Capital  terdiri dari 6 pertanyaan yang 
berisi tentang respon tentang hasil litbang dan hubungan dengan 
organisasi litbang. Pertanyaan Human Capital terdiri dari 20 
pertanyaan yang berisi tentang kemampuan kolektif dalam suatu 
organisasi untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pegawai sehingga dihasilkan 
produk kebijakan yang populer dimata publik. Teknik pengumpulan 
berupa Skala Likert dengan rentang nilai (skala) 1 sampai 5. Untuk 
setiap pertanyaan responden diminta untuk memilih salah satu dari 
alternatif dari lima pertanyaan yang tersedia, yaitu sangat setuju (skor 
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5), setuju (skor 4), kurang setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2) dan 
sangat tidak setuju (skor 1). 
2. Variabel Kinerja Manajerial 
Kinerja Manajerial merupakan variabel dependen dalam 
penelitian ini. Menurut Mohoney dkk dalam Widyananto (2006), 
kinerja manajerial adalah kinerja para individu atau anggota 
organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain: 
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, 
pemilihan staf, negoisasi dan perwakilan.  Pertanyaan mengenai 
kinerja manajerial diadobsi dari penelitian Widyananto (2006), terdiri 
dari 9 (sembilan) pertanyaan (pertanyaan nomor 1 sampai 9) dengan 
nilai skala 1 sampai 5, karena standar tersebut memang sudah 
digunakan secara umum.  
Untuk setiap pertanyaan responden diminta untuk memilih salah 
satu dari alternatif dari 5 pertanyaan yang tersedia, yaitu sangat setuju 
(skor 5), setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2) dan 
sangat tidak setuju (skor 1). 
 
E. METODE ANALISIS DATA 
1. Pengujian Instrumen 
Suatu Instrumen pengukuran dikatakan baik jika memiliki validitas dan 
reliabilitas. Untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari 
penelitian tersebut. Menurut Sudarso (2003) sebuah analisis data 
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diawali dengan pengujian data yaitu dengan menguji validitas dan 
reliabilitas data. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian bantuan paket 
program Statistical Product dan Services Substances (SPSS) for 
Window’s a Release 16.0 penelitian ini menganalisis data yang berasal 
dari gradesi kuesioner dengan teknik pengukuran berupa skala likert 
dengan rentang nilai 1 sampai 5. 
Setiap responden harus memberikan jawaban sampai seberapa jauh 
mereka setuju atau tidak setuju atas sejumlah pertanyaan yang 
diajukan. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2005). Uji validitas dilakukan dengan 
analisis faktor yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
masing-masing pertanyaan akan diklasifikasi pada variabel-variabel 
yang telah ditentukan (construct validity). Construct Validity 
ditujukan oleh koefisien korelasi antara skor yang diperoleh setiap 
pertanyaan dengan skor keseluruhan (Singarimbun dan Effendi 
dalam dewi, 2006). Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 
dikatakan valid bila rxy (koefisien korelasi) > rtabel (critical value) 
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dan sebaliknya. Pengujian ini dengan bantuan komputer SPSS 
Release 16.0 
b. Uji Realibilitas 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah hasil pengukuran 
dapat konsisten, yaitu apakah alat ukur yang dapat diterapkan pada 
objek yang sama berulang dan menghasilkan ukuran yang 
mendekati ukuran sebelumnya, jika memang demikian maka alat 
tersebut dikatakan reliable (Ghozali, 2005). Uji ini dilakukan 
dengan menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-masing 
instrument dalam satu variabel. Instrument yang dipakai dalam 
variabel dikatakan handal jika Cronbach’s Alpha lebih dari 0,600. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variabel memiliki distribusi normal atau tidak. 
Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini, digunakan uji 
kolmogravy- smirnov. Kriteria pengujian one-sample kolmograve-
smirnov test menggunakan dua sisi yaitu dengan membandingkan 
tingkat signifikan (a =0,05) dan probabilitas. Apabila probabilitas 
lebih besar dari tingkat signifikannya, maka sebaran data adalah 
normal, sedangkan apabila probabilitas kurang dari atau sama 
dengan tingkat signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data tidak normal (Ghozali, 2001). 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
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a. Uji Multikolinearitas 
Suatu keadaan dimana variabel-variabel independen dalam 
persamaan regresi bagaimana memiliki hubungan yang kuat satu 
sama lain. Multikolinearitas dapat menyebabkan variabel-variabel 
independen menjelaskan varians yang sama dalam pengestimasian 
variabel independen. 
b. Uji Autokorelasi 
Adanya korelasi antara anggota-anggota dari serangkaian 
pengamatan autokorelasi merupakan kasus khusus dari korelasi. 
Kalou korelasi menunjukkan hubungan antara dua atau lebih 
variabel yang berbeda, maka autokorelasi menunjukkan hubungan 
antara nilai-nilai yang berurutan dari variabel yang sama. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Mirer (1995) Heterokedasticity adalah situasi dimana 
standar deviasi dari gangguan adalah tidak sama untuk semua 
observasi. Situasi Heteroskedasticity akan menyebabkan penafsiran 
koefisien regresi menjadi tidak efisien.  
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisa yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa regresi 
linier berganda dengan rumus sebagai berikut 




Y = Kinerja Manajerial 
a = Koefisien Konstan 
X1 = Human Capital 
X2 = Structural Capital 
X3 = Customer Capital 
e    = error 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik t. Uji 
statistik t digunakan untuk mengetahui koefisien regresi dari masing-
masing variabel, apakah secara terpisah variabel ke-1 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian Uji t dilakukan dengan 
bantuan SPSS for windows dengan tingkat signifikansi 5%. 
 
 












ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai analisis data dan interprestasi data. 
Data diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada responden kemudian diolah 
dengan bantuan program olah data SPSS (statistical package of social scienties) 
for windows release 16.0  
Populasi dalam penelitian ini adalah balitbang Pemerintah Daerah dan Kota 
di Wilayah Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Manajerial 
(Studi empiris pada Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta). 
 A.    Deskriptif Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari daftar pertanyaan yang diberikan kepada beberapa balitbang pada 
Pemerintah Daerah dan Kota di Wilayah Surakarta. Penyebaran kuesioner ini 
mulai dibagikan kepada 42 responden yang dijadikan sampel penelitian pada 
tanggal 28 Mei dan berakhir pada tanggal  21 Juni 2009 dengan cara mendatangi 
secara langsung karena agar tingkat pengembalian kuesioner lebih tinggi.   
Kuesioner diantar ke responden secara langsung dan ditinggal beberapa hari oleh 
peneliti karena pengisian dilakukan pada jam kerja sehingga menunggu sampai 
responden ada waktu luang untuk mengisi kuesioner dari peneliti, pengambilan 
kuesioner dilakukan dengan batas batas waktu 6 hari saat pemberian kuesioner. 
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Kuesioner dikirim ke 6 pemerintah Kabupaten dan Kota di Wilayah Surakarta, 
kecuali Kabupaten Karanganyar yang tidak ada balitbang di Pemerintahan Daerah 
tersebut, sehingga kuesioner berjumlah 42 eksemplar. 
B. Hasil Pengumpulan Data Demografi Responden 
Tabel IV.I di bawah ini menunjukkan tentang data penyebaran kuesioner 
dan data pengembalian kuesioner secara rinci. Dari semua kuesioner yang dikirim, 
ternyata semua kembali dan layak diolah. 
TABEL 1 
RINCIAN DATA KUESIONER 
 
No.         Keterangan                                                 Jumlah 
1.            Kuesioner dibagi                                     42   eksemplar 
2.            Kuesioner kembali dan layak                  42   eksemplar  
3.            Presentasi akhir kuesioner                            100%   
Sumber.: Data primer yang diolah 
Table IV.II. di bawah ini menunjukkan gambaran atau demografi dari 
Instansi yang menjadi objek penelitian, sekaligus yang menerima kuesioner yang 




Keterangan                                  Jumlah Orang                    Presentase 
1. Jenis kelamin 
Laki-laki 30   72% 
Perempuan 12    28% 
 
2. Pendidikan 
- SLTA  5 12% 
- Diploma                                          7 17% 
- S I                                                  22 52% 
- S II                                                  8 19% 
 
Sumber: Data primer yang diolah     
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Kuesioner yang dibagikan ke 6 Pemerintah Kabupaten dan Kota Di 
Wilayah Surakarta di Bagian litbang  yang berjumlah 42 eksemplar yang telah 
kembali kemudian diolah oleh peneliti. Tabel IV. III. dibawah ini menunjukkan 
tentang distribusi dan pengambilan kuesioner. 
TABEL 3  
DISTRIBUSI DAN PENGEMBALIAN KUESIONER 
 
No.      Balitbang                   Kuesioner yang dibagi          Kuesioner kembali 
                                                     Jumlah        %                     Jumlah       % 
 
1     Litbang Kota Surakarta            10           23,81%                 10         23,81%             
2     Litbang Kab. Boyolali              10 23,81%                 10         23,81%                   
3     Litbang Kab. Sukoharjo             7 16,60%                   7         16,60%                           
4.    Litbang Kab. Klaten                   5 11,94%                   5         11,94%                                      
5.    Litbang Kab. Wonogiri               7 16,60%                   7         16,60%                                        
6.    Diklat Pegawai Kab. Sragen       3  7,11%                    3           7,11%                                             
 
         Total.                                      42            100%                  42          100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
C.   Metode Analisis Data 
Pengujian Instrumen 
Data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
variabel intellectual capital dan kinerja manajerial. Data yang diperoleh 
selanjutnya ditabulasi sesuai dengan kebutuhan. Setelah data tersebut ditabulasi, 
kemudian dilakukan uji validitas dan reabilitas terhadap variabel tersebut dengan 
bantuan program olah data SPSS for windows release 16.0  
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I. Uji validitas. 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesatuan untuk tiap 
item pertanyaan di dalam setiap variabel dalam kuesioner. Apabila ada item 
yang tidak valid atau bertentangan dengan pertanyaan pun maka pertanyaan 
tersebut harus dibuang dan dilakukan penyebaran kuesioner lagi. 
Koefisien korelasi dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan pengujian 
dua arah dan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% (0,05). 
Besarnya koefisien ditujukan oleh korelasi antara skor yang diperoleh pada 
masing-masing item pertanyaan dengan skor totalnya dan dirotasikan dengan 
Rxy. Kriteria A pengambilan keputusan dalam penelitian ini yaitu suatu 
instrument dikatakan valid apabila tingkat signifikansi ( r ) dibawah atau 
sama dengan 0,05. 
Hasil pengujian variabel Structur Capital dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata koefisien korelasi adalah sebesar 0,459 
dengan kisaran antara 0,109 - 0,797.  Hasil uji validitas untuk masing-masing 
variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
 
TABEL 4 
HASIL UJI  VALIDITAS STRUCTURE CAPITAL 
 
 
Pertanyaan                Nilai Rxy                              r                      Status 
                           ( Koefisien Korelasi )  
               
           IC    3                    0,109                              0,493                 tidak valid 
           IC    5                    0,378                              0,013                 valid 
           IC    6                    0,561                              0,000                 valid 
           IC    8                    0,214                              0,173                 tidak valid 
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           IC    9                    0,331                              0,032                  valid 
           IC   10                   0,142                              0,370                  tidak valid 
           IC   11                   0,334                              0,031                  valid 
           IC   12                   0,270                              0,063                  tidak valid 
           IC   13                   0,376                              0,014                  valid 
           IC   17                   0,440                              0,004                  valid 
           IC   18                   0,289                              0,064                  tidak valid 
           IC   19                   0,601                              0,000                  valid 
           IC   23                   0,342                              0,027                  valid 
           IC   24                   0,251                              0,109                  tidak valid 
           IC   26                   0,166                              0,292                  tidak valid 
           IC   30                   0,475                              0,001                  valid 
           IC   34                   0,797                              0,000                  valid 
           IC   38                   0,115                              0,470                  tidak valid 
           IC   41                   0,512                              0,001                  valid 
           IC   42                   0,558                              0,000                  valid 
           IC   44                   0,495                              0,001                  valid 
           IC   45                   0,376                              0,014                  valid 
           IC   48                   0,539                              0,000                  valid   
 
        Sumber: data primer yang diolah 
Hasil uji validitas variabel Structure Capital pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan (1-23) mempunyai tingkat 
Signifikansi 0,000 (<0,05) tidak semua item pertanyaan tersebut dinyatakan 
valid, beberapa item pertanyaan dalam pertanyaan structur capital ini tidak 
valid, ada 8 pertanyaan yang tidak valid sehingga dihilangkan didalam 
pengujian selanjutnya. 
 
    TABEL 5 
      HASIL UJI VALIDITAS CUSTOMER CAPITAL 
 
 
         Pertanyaan                       Nilai Rxy                                r                       Status 
                                          ( Koefisien Korelasi )                
 
         IC     1                            0,318                               0,040                    valid 
         IC     15                          0,529                               0,000                    valid 
         IC     16                          0,345                               0,025                    valid 
         IC     21                          0,449                               0,003                    valid 
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         IC     27                          0,472                               0,002                    valid 
         IC     47                          0,424                               0,005                    valid 
  
         Sumber: Data primer yang diolah 
Hasil pengujian validitas variabel Customer Capital dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata koefisien korelasi sebesar 0,218 
dengan kisaran antara 0,318 – 0,529. Dalam penelitian Trifina dan Ellitan 
(2005), pengujian validitas untuk variabel Customer Capital juga 
menunjukkan hasil yang valid. 
Hasil uji validitas Customer Capital juga menunjukkan hasil yang 
signifikan yang sama untuk setiap item pertanyaan (Nomor (1-6)) yaitu 0,000 
(<0,05) sehingga semua item dinyatakan valid.  
 
TABEL 6 
HASIL UJI VALIDITAS HUMAN CAPITAL 
 
 
          Pertanyaan                   Nilai Rxy                              r                      Status 
                                     ( Koefisien Korelasi )               
    
          IC    2                          0,481                            0,001                   valid 
          IC    4                          0,719                            0,000                   valid 
          IC    7                          0,395                            0,010                   valid 
          IC    14                        0,657                            0,000                   valid 
          IC    20                        0,761                            0,000                   valid 
          IC    22                        0,362                            0,018                   valid 
          IC    25                        0,415                            0,006                   valid 
          IC    28                        0,271                            0,082                   tidak valid 
          IC    29                        0,100                            0,530                   tidak valid 
          IC    31                        0,274                            0,079                   tidak valid 
          IC    32                        0,422                            0,005                   valid 
          IC    33                        0,292                            0,061                   tidak valid 
          IC    35                        0,376                            0,014                   valid 
          IC    36                        0,375                            0,014                   valid 
          IC    37                        0,322                            0,037                   valid 
          IC    39                        0,150                            0,342                   tidak valid 
          IC    40                        0,318                            0,040                   valid 
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          IC    43                        0,488                            0,001                   valid 
          IC    46                        0,357                            0,020                   valid 
          IC    49                        0,414                            0,006                   valid     
 
          Sumber: Data Primer yang diolah 
Hasil uji validitas variabel Human Capital pada tabel diatas 
menunjukkan tingkat signifikansi yang sama untuk semua item pertanyaan 
(1-20) yaitu 0,000 (<0,05). Tidak  semua item pertanyaan tersebut 
dinyatakan valid, beberapa item pertanyaan dalam pertanyaan Human 
Capital ini tidak valid, ada 5 pertanyaan yang tidak valid sehingga 
dihilangkan didalam pengujian selanjutnya. Nilai rata -rata koefisien korelasi 
variabel Human Capital adalah sebesar 0,397 dengan kisaran antara 0,100 - 
0,761.   
       TABEL 7 
             HASIL UJI VALIDITAS KINERJA MANAJERIAL 
 
         Pertanyaan                    Nilai Rxy                                r                      Status 
                                       ( Koefisien Korelasi )             
         
   KM  1                           0,863                                 0,000                 valid 
   KM  2                           0,674                                 0,000                 valid 
   KM  3                           0,814                                 0,000                 valid 
   KM  4                           0,631                                 0,000                 valid 
   KM  5                           0,772                                 0,000                 valid          
   KM  6                           0,718                                 0,000                 valid 
   KM  7                           0,843                                 0,000                 valid 
   KM  8                           0,860                                 0,000                 valid 
   KM  9                           0,669                                 0,000                 valid 
 
        Sumber: Data primer yang diolah 
Hasil uji validitas variabel Kinerja Manajerial ini menunjukkan nilai 
rata-rata koefisien korelasi sebesar  0,625  dengan kisaran antara 0,631 – 
0,863. Dua Penelitian sebelumnya Ernawati (2004) menunjukkan nilai rata-
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rata koefisien korelasi sebesar 0,6501 dan Andiyono (2005) sebesar 0,6501, 
hasil ini tidak jauh berbeda dengan penelitian ini, hanya saja rata-rata pada 
penelitian ini lebih besar dibandingkan penelitian sebelumnya. Hasil uji 
validitas variabel Kinerja Manajerial dapat dikatakan valid, karena semua 
item pertanyaan menunjukkan tingkat signifikansi yang sama dari nomor 1-9, 
yaitu 0,000 (<0,05). Hanya item pertanyaan nomor 9 yang memiliki tingkat 
signifikansi 0,004.  
II. Uji Reabilitas. 
Uji reabilitas hanya dilakukan atas data yang telah diuji validitasnya 
dan dinayatakan valid. Uji reliabilitas alat ukur berkaitan dengan kesalahan 
pengukuran yang menunjuk pada sejauh mana inkonsistensi hasil 
pengukuran terjadi apabila pengukuran diulang pada sekelompok subyek 
yang sama dengan individu yang berbeda. Hasil pengukuran dapat dipercaya 
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran dapat dipercaya apabila 
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek 
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (aspek yang diukur belum 
berubah), meskipun tetap ada toleransi apabila terjadi perbedaan. Apabila 
perbedaan tersebut sangat besar dari waktu ke waktu, maka hasil pengukuran 
tidak dapat dipercaya atau dinyatakan tidak reliabel. 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel dengan Cronbach’s 
Alpha menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha secara reliabel dari 
penelitian ini lebih dari 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua 
instrumen variabel penelitian ini reliabilitasnya baik dan dapat digunakan 
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dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas untuk kedua variabel dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
                                       TABEL 8 
                            HASIL UJI REABILITAS 
  
         No.           Variabel                        Cronbach’s Alpha                 Status 
1.      Intellectual Capital                    0,8930                          Reliabel 
2.      Kinerja Manajerial                     0,9134                          Reliabel 
 
      Sumber: Data primer yang diolah 
Uji reliabilitas untuk semua variabel menunjukkan  bahwa instrumen yang 
digunakan reliabel. Diantara kedua variabel diatas, variabel Intellectual 
Capital diperoleh nilai Cronbach’s Alpha paling tinggi reliabilitasnya sebesar  
0,8930 . 
III. Uji Normalitas. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Tujuan 
uji normalitas ini adalah untuk mengetahui apakah variabel yang dianalisis 
memenuhi kriteria distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji normalitas 
one-sampel Kolmogorov-Smirnov test. Kriteria pengujian one-sample kolmograve-
smirnov test menggunakan dua sisi yaitu dengan membandingkan tingkat signifikan 
( a =0,05) dan probabilitas. Apabila probabilitas lebih besar dari tingkat 
signifikannya, maka sebaran data adalah normal, sedangkan apabila probabilitas 
kurang dari atau sama dengan tingkat signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data tidak normal (Ghozali, 2001). Hasil uji normalitas data dengan 




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual



















Uji Kolmogorov-Smirnov  
Variabel K-S Sig 
Kinerja Manajerial 0.877 0.426 
Human Capital 0.606 0.856 
Structure Capital 0.892 0.404 
Customer Capital 0.964 0.31 
Sumber: Data yang Diolah 
Ghozali (2005) menyatakan bahwa pendekatan grafik Normal P-P of 
regression standardized residual dapat digunakan untuk menguji normalitas 
data. Jika data menyebar disekitar garis diagonal pada grafik Normal P-P of 
regression standardized residual dan mengikuti arah garis diagonal tersebut, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, tetapi jika sebaliknya data 
menyebar jauh berarti tidak memenuhi asumsi normalitas tersebut. Grafik 
Normal P-P of regression standardized residual dari persamaan regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar berikut ini: 
                                           Gambar Iv.I 
Uji Normalitas Data dengan Kinerja Manajerial sebagai  











Hasil uji normalitas data dengan menggunakan pendekatan grafik Normal P-P 
of regression standardized residual menunjukkan bahwa data tersebar 
mengikuti garis diagonal meskipun tidak sempurna. 
 Menurut tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai Asymp.Sig dari keempat 
variabel > 0,05. Jadi bisa dikatakan bahwa variabel Structure Capital, 
Customer Capital, Human Capital dan Kinerja Manejerial menunjukkan 
sebaran data yang terdistribusi normal.  
D. UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat korelasi 
antara variabel independen atau korelasi antar variabel independennya rendah. 
Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan Varians Inflating Factor (VIF) 
dan Tolerance. Hasil uji multikolinieritas tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 10 
Hasil Uji Multikolinearitas Intellectual Capital 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Human Capital 0,357 2,798 Tidak terdapat Multikolinearitas 
Structure Capital 0,245 4,076 Tidak terdapat Multikolinearitas 
Customer Capital 0,508 1,967 Tidak terdapat Multikolinearitas 
Sumber: Data diolah 
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Hasil uji VIF dan Tolerance menunjukkan bahwa semua variabel dalam 
penelitian ini mempunyai nilai Tolerance di atas 10% dan semua nilai VIF di 
bawah 10. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa dalam model regresi 
intellectual capital tidak terjadi multikolinieritas. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi dalam penelitian ini 
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watson yaitu dengan melihat angka 
Durbin Watson. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Angka Durbin Watson dibawah -2 berarti autokorelasi positif. 
b. Angka Durbin Watson diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi 
c. Angka Durbin Watson diatas +2 berarti autokorelasi negatif. 
Hasil uji autokorelasi Intellectual Capital tersaji dalam tabel berikut. 
Tabel 11 
Hasil Uji Autokorelasi Intellectual Capital 
IC D-W Hitung du Keterangan 
Intellectual 
Capital 
1,659 1,980 Tidak Terjadi Autokorelasi 






Dependent Variable: Kinerja Manajerial





























Dari tabel 12 diatas dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil Durbin Watson sebesar 1,980 berada diantara -2 sampai 
+2. 
                     
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu observasi ke observasi lain. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dalam penelitian ini di uji dengan 
menggunakan uji Scatterplot. Hasil uji heteroskedastisitas untuk tahun 2006 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar IV. II 













                            Sumber: Data Diolah 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa intellectual capital dalam 
diagram scatterplot di atas titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka nol. 
Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang teratur, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa intellectual capital tidak terjadi heteroskedastisitas. 
E. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasar data yang telah diperoleh maka dapat dibuat persamaan sebagai 
berikut: 
Y =   -24,496 + 0,318 X1 + 0,389 X2 +  0,631 X3 + e 
Dari persamamaan regresi diatas, konstanta sebesar -24,496 menyatakan 
bahwa jika tidak ada Intellectual Capital (Human Capital, Structural Capital, 
dan Customer Capital) maka kinerja manajerial sebesar -24,496 poin. 
Koefisien regresi Human Capital sebesar 0,318 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Human Capital sebesar 1 satuan akan diimbangi dengan 
peningkatan (karena tanda +)  kinerja manajerial sebesar 0,318. Koefisien 
regresi Structural Capital sebesar 0,389 menyatakan bahwa setiap penambahan 
Structural Capital sebesar 1 akan diimbangi dengan peningkatan kinerja 
manajerial sebesar 0,389. Sedangkan untuk koefisien regresi Customer Capital 
sebesar 0,631 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan Customer 










F. UJI HIPOTESIS 
Tabel 12 
Hasil Uji Hipotesis Intellectual Capital 
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Human Capital 0,318 2,818 0,013 Signifikan 
Structure Capital 0,389 2,563 0,014 Signifikan 
Customer Capital 0,631 2,274 0,029 Signifikan 
Konstanta (α)  =  -24,496     
R                      =  0,879  
R2                               =  0,772  
Adjusted R2        =  0,755  
Predictor: (Constant): Human Capital, 
Structure Capital, Customer Capital 
F                      =  43,009  
Sig. F               =  0,000   
Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Sumber: Data Diolah 
1. Pengujian Hipotesis I 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa t-statistik untuk human 
capital signifikan pada 0,013. Angka tersebut berarti menunjukkan bahwa 
p<0,05 yang berarti human capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa adanya human capital dalam suatu Pemerintah Daerah 
akan meningkatkan kierja manajerial. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Bontis (2007) yang menemukan adanya hubungan yang signifikan 
antara human capital dan kinerja manajerial. Profesionalisme dan peningkatan 
kinerja pemerintah khususnya pemerintah daerah merupakan tuntutan 
perkembangan jaman memasuki era millenium (Mulatto, 2004). Kemampuan 
atau abilities seorang pegawai akan meningkat dengan proses sekolah formal, 
pelatihan, transfer knowledge ataupun learning by doing (Lucas, 1988) dalam 
Sanjoyo (2004). Dengan sinergi kapasitas dan kapabilitas yang dimilikinya, 
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seperti misalnya pelatihan yang baik dan transfer knowledge dari senior ke 
junior, SDM di bagian litbang akan dapat meningkatkan kinerja manajerial. 
2 Pengujian Hipotesis II 
Hasil pengujian hipotesis kedua ditunjukkan dengan nilai t-statistik yang 
signifikan pada 0,014 yang berarti menunjukkan bahwa p<0,05. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan structural capital terhadap 
kinerja manajerial. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil yang diperoleh 
oleh Partiwi (2005) dan Bontis (2007) yang menemukan hubungan yang 
signifikan antara structural capital dan kinerja manajerial. Organisasi dengan 
modal struktural yang baik akan memiliki dukungan budaya yang 
memungkinkan organisasi untuk mencoba sesuatu, untuk belajar, dan mencoba 
kembali sesuatu. Modal struktural juga merupakan infrastruktur dan insentif 
yang tepat untuk menghasilkan dan menyebarkan pengetahuan. Oleh karena itu 
modal struktural, merupakan infrastruktur yang dapat membantu mendukung 
pekerja untuk mengoptimumkan performance intelektualnya dan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan (Anatan dan Elilitan, 2005).  Dengan sebuah 
rutinitas yang teratur, budaya organisasi yang baik, serta birokrasi yang tidak 
rumit maka Pemerintah Daerah akan mampu meningkatkan kinerja manajerial. 
Struktur organisasi telah mampu memberi nilai tambah tersendiri untuk 
peningkatan kinerja manajerial.  
 
3 Pengujian Hipotesis III 
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Hasil uji t-statistik untuk hipotesis ketiga menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan customer capital terhadap kinerja manajerial. Ditunjukkan 
dengan t-statistik yang signifikan pada 0,029 atau p<0,05. Hasil ini sejalan 
dengan hasil Partiwi (2005) dan Bontis (2007) yang menemukan pengaruh 
yang signifikan customer capital terhadap kinerja manajerial. Dengan selalu 
menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan mitra organisasi 
maka, Pemerintah daerah akan mendapatkan masukan tentang kinerja 
organisasinya. Pelibatan segenap elemen masyarakat akan memperkecil 
resistensi masyarakat terhadap kebijakan yang telah diputuskan. Hal ini akan 
memperingan beban pemerintah daerah dalam mengimplementasikan 
kebijakan daerah karena masyarakat juga merasa memiliki dan ikut 
bertanggung jawab terhadap setiap keputusan yang dibuat (Mulatto, 2004). 
Dengan dukungan dari masyarakat tersebut maka akan membuat organisasi 










Persamaan regresi untuk intellectual capital yang diperoleh dari hasil analisis 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y =   -24,496 + 0,318 X1 + 0,389 X2 +  0,631 X3 + e 
Berdasarkan  tabel 12, diketahui hasil uji F untuk model penelitian pertama 
memiliki  signifikansi sebesar 0,000 atau dibawah 5%, maka koefisien persamaan 
regresi secara statistik adalah signifikan dan menunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu Human Capital (X1),  Structur Capital (X2) dan Customer 
Capital (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
manajerial. Koefisien regresi Human Capital sebesar 0,318 menunjukkan besarnya 
pengaruh Human Capital terhadap Kinerja Manajerial dimana pengaruhnya searah 
(positif), artinya jika indeks Human Capital meningkat 1 akan menyebabkan 
peningkatan kinerja manajerial sebesar 0,318. 
Koefisien regresi Human Capital terhadap kinerja manajerial bernilai 0,318 
dengan tingkat signifikansi 0,013 (signifikan pada level 10%). Karena hasil yang 
diperoleh signifikan, maka penelitian ini mendukung hipotesis 1 (H1 diterima) 
yang berarti Human Capital berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Koefisien regresi Structur Capital terhadap kinerja manajerial bernilai 0,389 
dengan tingkat signifikansi 0,014 (signifikan pada level 10%). Karena hasil yang 
diperoleh signifikan, maka penelitian ini mendukung hipotesis 2 (H2 diterima) 
yang berarti Structur Capital berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
Koefisien regresi Customer Capital terhadap kinerja manajerial bernilai 0,631 
dengan tingkat signifikansi 0,029 (signifikan pada level 10%). Karena hasil yang 
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diperoleh signifikan, maka penelitian ini mendukung hipotesis 3 (H3 diterima) 



























Dari hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan 
pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana 
berikut: 
1. hasil statistik yang untuk H1 menunjukkan bahwa secara statistik 
terdapat pengaruh yang signifikan human capital terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini dibuktikan dengan probabilitas atau t-sig pada 
0,013 (p<0,05) dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa 
secara statistic terdapat pengaruh positif antara human capital 
dengan kinerja manajerial sehingga dengan demikian hipotesis 
pertama (H1) diterima. 
2. hasil statistik yang untuk H2 menunjukkan bahwa secara statistik 
terdapat pengaruh signifikan structur capital terhadap kinerja 
manajerial. Sehingga dengan demikian maka H2 diterima. Hal ini 
dibuktikan dengan probabilitas atau t-sig pada 0,014 (p<0,05) 
dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa secara statistik 
terdapat pengaruh positif antara structur capital dengan kinerja 
manajerial sehingga dengan demikian hipotesis kedua (H2) 
diterima. 
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3. hasil statistik yang untuk H3 menunjukkan bahwa secara statistik 
terdapat pengaruh signifikan customer capital terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini dibuktikan dengan probabilitas atau t-sig pada 
0,029 (p<0,05) dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa 
secara statistik terdapat pengaruh positif antara customer capital 
dengan kinerja manajerial sehingga dengan demikian hipotesis 
ketiga (H3) diterima. 
 
B. Keterbatasan 
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini 
juga mengandung beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. responden penelitian ini terbatas pada lingkup sektor publik 
sehingga hasil ini tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan 
swasta karena berbeda dengan organisasi sektor publik. 
2. keterbatasan yang melekat pada metode survey yaitu peneliti 
tidak dapat mengkontrol jawaban responden, dimana responden 
bisa saja tidak jujur dalam responnya. 
 
C. Implikasi 
Diterimanya hipotesis 1 secara statistik terkait Human Capital 
berimplikasi pada upaya mendayagunakan kapasitas dan kapabilitas terbaik 
yang dimilikinya, sehingga akan dapat meningkatkan dan memperbaiki 
kinerja dalam organisasi. Dengan kemampuan pegawai yang handal akan 
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menciptakan inovasi-inovasi yang menjadi sumber dari maju tidaknya 
suatu organisasi. 
Diterimanya hipotesis 2 secara statistik terkait Structur Capital 
berimplikasi untuk mendayagunakan, mengkodifikasikan, dan 
mengembangkan pengetahuan organisasi. Dengan modal struktural yang 
baik akan dapat mendukung pekerja untuk mengoptimalkan performance 
intelektualnya dan kinerja manajerial secara keseluruhan. 
Diterimanya hipotesis 3 secara statistik terkait Customer Capital 
berimplikasi pada upaya kemampuan organisasi dalam menjalin hubungan 
yang harmonis dengan masyarakat ataupun dengan mitra organisasi, 
dengan cara melibatkan masyarakat setiap ada kebijakan yang dibuat 
sehingga pada gilirannya kinerja manajerial akan tetap terjaga dengan baik 
pula.  
 
D. Penelitian akan datang 
1. bagi para peneliti yang ingin meneliti tentang Intellectual Capital 
diharapkan untuk memperbaiki item pertanyaan lagi dalam 
kuesionernya 
2 bagi peneliti lain disarankan untuk meneliti lebih banyak variabel 
lain diluar variabel yang telah diteliti pada penelitian ini secara 
kuantatif agar bisa mengungkap secara tuntas hal-hal yang 
mempengaruhi kinerja manajerial, karena masih ada variabel lain 
yang belum diteliti. Variabel yang bisa diteliti yang dapat 
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mempengaruhi kinerja. Misalnya pengalaman kerja, tingkat 
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